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ABSTRAK 

 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, PROFITABILITAS, LEVERAGE, 

DAN CAPITAL INTENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022) 

Oleh: 

Reza Putri Wahyuni 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh financial 

distress, profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2018- 2022. Sampel penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan metode purposive sampling, dimana terdapat 21 perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memenuhi kriteria, 

sehingga didapat 105 data yang digunakan sebagai sampel penelitian. Sumber 

data pada penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda menggunakan SPSS. Dari penelitian ini hasil menunjukkan bahwa 

financial distress dan capital intensity berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. Sedangkan profitabilitas, dan leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci : Financial Distress, Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, Tax 

Avoidance 

 

Pembimbing  

 

 

 

 

Prof. Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., M.BA., Ak., CA 

NIP. 197405111999032001 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Akuntansi 

 

 

 

 

 

Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak 

NIP.197303171997031002 

  



x 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS, PROFITABILITY, LEVERAGE, 

AND CAPITAL INTENSITY ON TAX AVOIDANCE 

(Empirical Study of Mining Sector Companies Listed on the Indonesian Stock 

Exchange 2018-2022) 

 

By: 

 

Reza Putri Wahyuni  

 

This research was aimed to measure and determine the influence of financial 

distress, profitability, leverage, and capital intensity on tax avoidance actions of 

mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population 

of this research was all mining sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the period of 2018-2022. This research sample was obtained 

using purposive sampling method, there were 21 mining sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange that completed the criteria. Thus, 105 data were 

obtained which were used as research sample. The data source in this research 

was obtained from the Indonesian Stock Exchange website. The data analysis 

technique used was multiple linear regression analysis using SPSS. As the results, 

it showed that financial distress and capital intensity had a negative and 

significant effect on tax avoidance. Meanwhile, profitability and leverage did not 

have any significant effect on tax avoidance. 

 

Keywords: Financial Distress, Profitability, Leverage, Capital Intensity, Tax 

Avoidance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih terus 

menerus melakukan pembangunan nasional untuk mewujudkan kesejahteraan dan 

kemakmuran bagi seluruh rakyat Indonesia. Sumber pembiayaan untuk 

mewujudkan laju pertumbuhan dan pelaksaan pembangunan nasional sebagian 

besar berasal dari pajak. Berdasarkan Undang-undang nomor 16 tahum 2009 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat (1) yang 

berbunyi: “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Berdasarkan pengertian diatas 

memberikan penjelasan kepada rakyat bahwa pajak merupakan kewajiban yang 

harus dibayar oleh seorang warga negara kepada pemerintah yang bersifat 

memaksa dan tidak dapat mendapatkan imbalan secara langsung. Besar-kecilnya 

penerimaan pajak dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan wajib pajak. Bagi 

perusahaan pajak menjadi perhatian yang cukup signifikan, karena bagi 

perusahaan pajak dapat mengurangi laba bersih yang akan diterima oleh 

perusahaan maka dari itu perusahaan akan berusaha untuk menekankan 

pembayaran pajak serendah-rendahnya dengan melakukan tax avoidance 

(Viryatama, 2020).  
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Tax avoidance mengacu pada manipulasi pendapatan resmi yang masih 

dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan untuk 

mempermudah membayar pajak yang terutang. Tax avoidance dirancang untuk 

mengurangi jumlah pajak eksplisit. Tax avoidance merupakan upaya yang 

dilakukan perusahaan dalam menekankan beban pajak perusahaan 

serendah-rendaahnya, karena sesuai dengan peraturan undang-undang perpajakan 

(Dwiyanti & Jati, 2019). Pada dasarnya, tax avoidance bersifat sah karena tidak 

melanggar ketentuan perpajakan apapun. Namun, praktik ini dapat berdampak 

pada penerimaan pajak suatu negara. Maka, semua pihak sepakat bahwa tax 

avoidance merupakan praktik yang tidak dapat diterima. Oleh karena itu, tax 

avoidance berada di kawasan grey area, yakni di antara tax compliance dan tax 

evasion. Di Indonesia, terdapat banyak perusahaan yang melakukan tindakan tax 

avoidance meskipun legal namun pemerintah tetap menolak tindakan tersebut. 

Perusahaan batu bara pun yang sangat dibanggakan oleh negara karena 

pengaruhnya yang sangat besar dalam perekonomian Indonesia serta menjadi 

salah satu produsen dan eksportir terbesar di dunia pun sering terjadi kasus 

kerusakan lingkungan dan perilaku yang tidak baik yaitu berupa tax avoidance 

(Dwiyanti & Jati, 2019).  

Tax avoidance dilakukan dengan cara-cara atau strategi perencanaan pajak 

dengan memanfaatkan celah atau kelemahan ketentuan perpajakan. Contoh saat 

melakukan tax avoidance adalah dengan cara mempercepat depresiasi sehingga 

diperoleh nilai penyusutan yang besar. Dalam laporan keuangan penyusutan 

merupakan salah satu komponen yang dapat mengurangi penghasilan atau laba 
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usaha yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak. Penerimaan pajak yang 

tercatat oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan mencatatkan 

penerimaan pajak mencapai Rp1.171,8 triliun. Kinerja penerimaan pajak yang 

sangat baik pada periode Januari-Agustus 2022 dipengaruhi oleh tren peningkatan 

harga komoditas, pertumbuhan ekonomi yang ekspansif, basis yang rendah pada 

tahun 2021 akibat pemberian insentif fiskal, dan adanya dampak implementasi 

Undang-Undang tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan.  

Tumbuhnya penerimaan pajak sampai dengan Agustus di angka 58,1%, 

capaian Rp 1.171,8 triliun pada waktu target APBN (sesuai Peraturan Presiden 

Nomor 98 Tahun 2022) Rp1.485 triliun. total penerimaan pajak tersebut berasal 

dari Rp661,5 triliun PPh non migas (88,3% target), Rp441,6 triliun PPN dan 

PpnBM (69,1% target), Rp55,4 triliun PPh migas (85,6% target), dan Rp13,2 

triliun PBB dan pajak lainnya (40% target). Sementara itu, seluruh jenis pajak 

mengalami pertumbuhan neto kumulatif dominan positif. PPh 21 tumbuh 21,4%, 

PPh 22 impor tumbuh 149,2%, PPh Orang Pribadi 11,2%, PPh Badan tumbuh 

131,5%, PPh 26 tumbuh 17,2%, PPh Final tumbuh 77,1%, PPN Dalam Negeri 

tumbuh 41,2%, dan PPN Impor tumbuh 48,9%. Untuk penerimaan sektoral, 

seluruh sektor utama tumbuh positif ditopang oleh kenaikan harga komoditas, 

pemulihan ekonomi, serta bauran kebijakan antara lain phasing-out insentif fiskal, 

pelaksanaan UU HPP, dan kompensasi bahan bakar minyak. Beberapa sektor 

dengan kontribusi terbesar yaitu industri pengolahan 29,7% tumbuh 49,4%, 

perdagangan 23,7% tumbuh 66,3%, jasa keuangan dan asuransi 10,9% tumbuh 
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15,2%, pertambagan 8,9% tumbuh 233,8%, dan sektor konstruksi dan real estate 

4,1% tumbuh 10% (www.kemenkeu.go.id). 

Fenomena terkait tax avoidance dikutip dalam situs kabar online yaitu 

katadata.co.id pada 11 Februari 2019. Indonesia merupakan pemain kunci dalam 

percaturan industri pertambangan batu bara dunia. Selama puluhan tahun, industri 

batu bara selalu dianakemaskan oleh negara lantaran kontribusinya besar dalam 

perekonomian nasional. Bahkan, kala krisis ekonomi global 2008 melanda, berkat 

sumbangsih industri batu bara maka kondisi ekonomi Indonesia masih tetap 

tumbuh. Posisi tersebut membuat pelaku industri pertambangan batu bara relatif 

tidak mendapatkan pengawasan yang memadai, sehingga sering kali terjadi kasus 

kerusakan lingkungan dan praktik-praktik imoral berupa penghindaran pajak (tax 

avoidance). Batu bara merupakan sumber energi paling primadona. Saat ini 

hampir 40% sumber pembangkit listrik dunia bersumber dari batu bara. Walaupun 

tren pemanfaatan energi terbarukan makin tinggi dan bauran energi yang 

bersumber dari air, angin, cahaya matahari dan panas bumi dengan energi "kotor" 

yang bersumber dari batu bara dan minyak bumi, namun batu bari masih akan 

menjadi pilihan utama dalam memproduksi energi. Menurut BP Energy Outlook 

2018, batu bara masih akan berkontribusi setidaknya 30% sebagai sumber energi 

pembangkit listrik dunia. Selain digunakan sebagai sumber energi pembangkit 

listrik, batu bara juga merupakan bahan untuk berbagai komoditas industri lain. 

Batu bara digunakan untuk bahan campuran kertas, pupuk, plastik, baja dan 

keramik. Selain itu, batu bara dimanfaatkan sebagai sumber panas untuk produksi 

semen dan gas alam.  



5 
 

Sampai saat ini, Indonesia merupakan produsen batu bara terbesar nomor 

lima di dunia. Pada 2017, Indonesia menghasilkan sekitar 485 juta ton batu bara 

atau 7,2% dari total produksi dunia. Di samping itu, Indonesia adalah eksportir 

terbesar kedua di dunia setelah Australia. Kurang lebih 80% dari produksi batu 

bara nasional ditujukan untuk ekspor. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, 

selama 2014-2018 industri pertambangan batu bara dan lignit rata-rata 

menyumbang 2,3% terhadap produk domestik bruto (PDB) per tahunnya atau 

ekuivalen dengan Rp 235 triliun. Selain itu, batu bara merupakan penyumbang 

nomor dua dari sektor ekstraktif setelah kelompok minyak, gas, dan panas bumi. 

Besarnya nilai ekonomi yang dihasilkan oleh industri pertambangan batu bara tak 

ayal membuat pelaku bisnis batu bara menghasilkan pundi-pundi kekayaan yang 

fantastis. Forbes (2018) mencatat, 7 dari 50 orang terkaya di Indonesia, 

kekayaannya tak bisa dilepaskan dari keuntungan bisnis batu bara. Dari target 

produksi batu bara 2018 sebanyak 485 juta ton, sekitar 271 juta ton atau 55%-nya 

bersumber dari 8 perusahaan saja. Beberapa perusahaan batu bara skala besar 

antara lain: Bumi Resources, Adaro Indonesia, Berau Coal, Indika Energy, Bukit 

Asam, Indo Tambangraya Megah, Golden Energy, Baramulti Suksessarana. Di 

balik fantastisnya nilai ekonomi yang dihasilkan industri pertambangan batu bara, 

ternyata kontribusi pajaknya sangat minim. Data dari Kementerian Keuangan 

menunjukkan tax ratio yang dikontribusikan dari sektor pertambangan mineral 

dan batu bara (minerba) pada 2016 hanya sebesar 3,9%, sementara tax ratio 

nasional pada 2016 sebesar 10,4%. Rendahnya tax ratio tersebut tidak bisa 

dilepaskan dari permasalahan penghindaran pajak oleh pelaku industri batu bara. 
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Penghindaran pajak merupakan praktik yang memanfaatkan celah hukum dan 

kelemahan sistem perpajakan yang ada. Meskipun tidak melanggar secara hukum, 

namun secara moral tidak dapat dibenarkan. 

Fenomena selanjutnya terkait tax avoidance yang dialami salah satu 

perusahaan pertambangan batu bara yaitu PT Adaro Energy Tbk. PT Adaro 

Energy Tbk tengah dirundung masalah. Sebuah laporan internasional 

mengungkapkan perusahaan yang dipimpin Garibaldi Thohir itu melakukan 

penggelapan pajak lewat anak usahanya Coaltrade Services International di 

Singapura. Berdasarkan laporan Global Witness berjudul ”Taxing Times for 

Adaro” yang dirilis pada Kamis 4 Juli 2019, Adaro diindikasi melarikan 

pendapatan dan laba nya ke luar negeri sehingga dapat menekan pajak yang 

dibayarkan kepada Pemerintah Indonesia. Menurut Global Witness, cara ini 

dilakukan dengan menjual batu bara dengan harga murah ke anak perusahaan 

Adaro di Singapura, Coaltrade Services International untuk dijual lagi dengan 

harga tinggi. Adaro dikabarkan telah mengalihkan keuntungan dari batubara yang 

ditambang di Indonesia. Hal ini untuk menghindari pajak di Indonesia. Dari 

laporan itu disebutkan kalau dari 2009-2017, PT Adaro melalui anak usahanya di 

Singapura, Coaltrade Services International membayar USD 125 juta atau setara 

Rp 1,75 triliun (kurs Rp 14 ribu) lebih rendah daripada yang seharusnya 

dibayarkan di Indonesia. atau lebih sedikit dari yang seharusnya dilakukan di 

Indonesia. Dengan mengalihkan lebih banyak dana melalui tempat bebas pajak, 

Adaro mungkin telah mengurangi tagihan pajak Indonesia dan uang yang tersedia 
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untuk pemerintah Indonesia untuk layanan-layanan publik penting hampir USD 

14 juta per tahun. (www.merdeka.com, 2019) 

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut peneliti tertarik untuk menjadikan 

perusahaan sektor pertambangan sebagai objek penelitian ini. Berbagai faktor 

yang dapat menjadi pemicu dalam praktik tax avoidance yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah Financial Distress, Profitabilitas, Leverage, dan Capital 

Intensity. Financial distress didefinisikan suatu kondisi ketika arus operasi 

perusahaan tidak mencukupi untuk dapat membayar kewajibannya kepada 

kreditor, baik pinjaman pokok maupun bunga dari pinjaman tersebut. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Siburian & Siagian, (2021) menyatakan bahwa 

financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance. Artinya perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan yang besar cenderung akan melakukan Tindakan 

tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Taufik & Muliana, 

(2021) menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa masih 

didapat ketidakkonsistenan penelitian tentang hubungan antara financial distress 

terhadap tax avoidance.  

Faktor selanjutnya yaitu profitabilitas yang merupakan kemampuan 

perusahaan dalam hal menghasilkan laba. Perusahaan akan berupaya untuk 

meminimalkan beban pajak yang disebabkan oleh besarnya pencapaian laba 

dihasilkan oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Rahmawati & Nani, 2021) menyatakan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Sama halnya dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Bandaro & Ariyanto, (2020) yang menyimpulkan bahwa 

Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyati et al., (2019) menyatakan bahwa secara 

parsial profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dan secara 

simultan Profitabilitas berpengaruh terhdap tax avoidance. Berdasarkan 

pernyataan tersebut masih terdapat ketidakkonsistenan penelitian mengenai 

pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruh perusahaan melakukan tax avoidance 

adalah leverage. Leverage adalah tingkat hutang yang ada di perusahaan. Adanya 

penambahan jumlah hutang akan mengakibatkan adanya beban bunga yang harus 

di tanggung oleh perusahaan. Beban bunga ini akan mengurangi laba sebelum 

pajak perusahaan, sehingga dengan adanya pengurangan laba maka beban pajak 

yang ditanggung perusahaan juga berkurang. Semakin tinggi beban bunga 

memungkinkan manajemen berkesempatan melaksanakan penghindaran pajak, hal 

ini karena beban bunga dapat menjadi pengurang laba sebelum pajak, sehingga 

beban pajak perusahaan yang seharusnya dibayar semakin berkurang. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Mulyati et al., 2019) menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Bandaro & Ariyanto, 2020) yang menyatakan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Berdasarkan pernyataan tersebut masih 

terdapat ketidakkonsistenan penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap tax 

avoidance.  
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Berikutnya faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan tax avoidance 

adalah capital intensity. Capital intensity adalah jumlah kepemilikan aset 

perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap dan persediaan. Capital 

intensity ratio menunjukkan perbandingan antara aset tetap dan total aset 

perusahaan. Semakin besar rasio menunjukkan bahwa jumlah investasi aset tetap 

dalam perusahaan semakin besar dibandingkan dengan penggunaan dana untuk 

aset lancar. Semakin besar aset perusahaan, semakin rendah jumlah pajak yang 

dibayarkan oleh perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 

(Anggraini et al., 2020) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Namun berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Bandaro & Ariyanto, 2020) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Berdasarkan pernyataan tersebut masih 

terdapat ketidakkonsitenan penelitian mengenai pengaruh capital intensity 

terhadap tax avoidance.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

terdapat ketidakkonsistenan dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh financial distress, profitabilitas, 

leverage, dan capital intensity terhadap tax avoidance.  Penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan dalam penelitian ini adalah Bandaro & Ariyanto, (2020). Pada 

penelitian ini terdapat kebaruan, dimana penelitian ini menambahkan variabel 

bebas yaitu financial distress. Perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini objek 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 sedangkan penelitian 
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sebelumnya perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi tahun 

2016-2018. Alasan peneliti memilih perusahan sektor pertambangan karena, 

perusahaan sektor pertambangan merupakan perusahaan yang memiliki andil yang 

besar dalam penerimaan pajak di Indonesia namun pelaksanaannya masih belum 

optimal dan perusahaan pertambangan masih kurang transparan dalam hal yang 

berkaitan dengan perpajakan. Dengan adanya research gap dan 

ketidakkonsistenan hasil dari penelitian sebelumnya menjadi alasan yang menarik 

bagi peneliti untuk meneliti kembali mengenai tax avoidance.  

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis memilih penelitian dengan judul 

Pengaruh Financial Distress, Profitabilitas, Leverage, dan Capital Intensity 

terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertambangan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022).  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah ini berawal dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan beberapa hasil penelitian 

yang dapat mempengaruhi tax avoidance. Adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2022? 
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2. Bagaimana pengaruh Profitabiltas terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan 

Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018-2022? 

3. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan 

Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018-2022? 

4. Bagaimana pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2022? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini berpacu pada rumusan masalah diatas adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Financial Distress 

terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 

2. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Profitabilitas 

terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 

3. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Leverage terhadap 

Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 
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4. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Capital Intensity 

terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak yang terkait berikut ini : 

1. Manfaat Teoritis 

 Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

bagi peneliti dalam bidang perpajakan khususnya mengenai pengaruh 

financial distress, profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap tax 

avoidance 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan manfaat 

langsung maupun tidak langsung untuk berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan yaitu:  

a. Bagi Investor 

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi cerminan bagi investor dalam 

hal pengambilan keputusan untuk melakukan investasi pada perusahaan 

yang diteliti. Investor juga dapat mengetahui sejauh mana pengaruh 

financial distress, profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap 

tax avoidance. 
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b. Bagi Perusahaan   

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan 

dapat memberikan informasi bagi perusahaan mengenai pengaruh 

financial distress, profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap 

tax avoidance. 
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